PERAN PEMERINTAH TERHADAP FENOMENA PENGGUNAAN BAHASA ASING DI SEKOLAH by Susanti, Dewi Indah & Hamid, Slamet
41 
 
LENTERA: Jurnal Ilmiah Kependidikan 




PERAN PEMERINTAH TERHADAP FENOMENA PENGGUNAAN  













Abstract: The use of Indonesian as a language of unity is currently experiencing a shift 
in value. A number of international standard schools (SBI) place foreign languages as 
the language of education. This is contrary to Article 33 of Law Number 20 of 2003 
concerning the National Education System and Article 29 of Law Number 24 of 2009 
concerning Flags, Language and State Symbols and National Anthems. In both laws, the 
language of instruction in national education is Indonesian, so a number of SBIs should 
prioritize the use of Indonesian, not foreign languages such as English. This study aims 
to determine the extent of the role of the government in addressing the use of foreign 
languages in schools. This research method uses observation methods and literature. 
Keywords: role of government, foreign language, school. 
 
Abstrak: Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan saat ini mengalami 
pergeseran nilai. Sejumlah sekolah berstandar internasional (SBI) menempatkan bahasa 
asing sebagai bahasa pengantar pendidikan. Hal itu bertentangan dengan Pasal 33 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Pasal 
29 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 
Negara serta Lagu Kebangsaan. Dalam kedua undang-undang tersebut, bahasa pengantar 
pendidikan nasional adalah bahasa Indonesia, sehingga sejumlah SBI seharusnya 
mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia, bukan bahasa asing seperti bahasa Inggris. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran pemerintah menyikapi 
penggunaan bahasa asing di sekolah. Metode penelitian ini menggunakan metode 
observasi dan literatur. 
Kata kunci: peran pemerintah, bahasa asing, sekolah. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa persatuan bangsa Indonesia 
sebagaimana disebut dalam Sumpah 
Pemuda, 28 Oktober 1928.Bahasa 
Indonesia merupakan bahasa yang kita 
pakai sehari-hari dan juga bahasa resmi 
negera kita. Berkaitan dengan 
penggunaannya, bahasa Indonesia 
mempunyai beberapa aturan yang harus 
ditaati, agar kita bisa menggunakannya 
dengan baik dan benar (Sugono, 2009:4). 
Satu hal terpenting yang perlu 
dipahami bahwa bahasa merupakan 
cerminan dari identitas suatu bangsa. 
Identitas sangat erat kaitannya dengan 
 




suatu sikap dari karakter. Karakter yang 
dimaksud ialah suatu kecerdasan 
berbahasa yang meliputi kemampuan 
dalam memilah berbagai kata yang baik 
untuk digunakan dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi sehari-hari di lingkungan 
masyarakat. 
Pada saat ini, banyak orang 
Indonesia lebih merasa “bangga’’ 
menggunakan bahasa asing daripada 
bahasa Indonesia. Mungkin, mereka 
menganggap bahwa bahasa Inggris lebih 
menjanjikan harapan dalam mencari 
pekerjaan atau mencari nafkah di 
Indonesia. Fenomena maraknya 
penggunaan bahasa asing di sekolah 
swasta makin meningkat. Hal tersebut 
dapat kita lihat dari penamaan sekolah, 
kurikulum, dan penulisan ruang kelas 
yang menggunakan bahasa asing. 
Selain alasan di atas, Prameswari 
(2017) menjelaskan bahwa pendidikan 
bahasa Indonesia pun mengalami 
penurunan pada hasil Ujian Nasional 
(UN) apabila dibandingan dengan bahasa 
Inggris. Hal ini tentu sangat 
memprihatinkan bagi perkembangan 
pendidikan bahasa Indonesia. Faktor 
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi juga meningkatkan 




Penelitian ini menggunakan metode 
deskripsi kualitatif. Metode deskripsi 
adalah metode yang berusaha 
memaparkan dan menggambarkan data 
yang diperoleh dari lapangan yang 
sebenarnya tentang peran pemerintah 
terhadap fenomena penggunaan bahasa 
asing di sekolah. Metode kualitatif, 
dilakukan dalam keadaan alamiah, 
langsung ke sumber data, dan data yang 
dihasilkan bersifat deskriptif  (Sugiyono, 
2009: 13). Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi untuk mencari data 
primer sedangkan data sekunder 
dikumpulkan melalui teknik studi 
kepustakaan Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan 
disajikan secara deskriptif analitik untuk 
merumuskan kesimpulan dan 
rekomendasi sehubungan dengan 
permasalahan yang telah diuraikan 
sebelumnya dengan melibatkan subjek 




Fungsi dan Kedudukan Bahasa Asing 
di Indonesia 
Bahasa asing merupakan bahasa 
negara lain yang tidak digunakan secara 
umum dalam interaksi social. bahasa 
asing ini  tidak digunakan oleh orang 
yang tinggal di sebuah tempat yang 
tertentu, misalnya bahasa Indonesia 
dianggap sebagai sebuah bahasa yang 
asing di Australia. Bahasa asing juga 
merupakan sebuah bahasa yang tidak 
digunakan di tanah air atau  negara asal 
seseorang, misalnya seorang penutur 
bahasa Indonesia yang tinggal di 
Australia boleh mengatakan bahwa 
bahasa Inggris adalah bahasa yang asing 
untuk dirinya sendiri. 
Dalam kedudukanya sebagai bahasa 
asing, bahasa-bahasa seperti bahasa 
Inggris, Perancis, Mandarin, Belanda, 
Jerman tidak memiliki kemampuan untuk  
bersaing dengan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional maupun bahasa negara 
atau dengan kata lain bahasa asing tidak 
akan pernah menjadi bahasa nasional 
ataupun bahasa negara Indonesia. 
Dewi Indah Susanti, Slamet Hamid 




Walaupun pada kenyataanya sebagian 
bahasa asing tersebut diajarkan di 
lembaga-lembaga pendidikan tingkat 
tertentu. Adapun fungsi bahasa asing yang 
lainnya ialah: 
a.  Alat penghubung antar bangsa 
b. Alat pembantu pengembangan 
bahasa Indonesia menjadi bahasa 
modern 
c. Alat pemanfaatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi modern untuk 
pembangunan nasional. 
 
Selain bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah, bahasa-bahasa lain yang 
digunakan di Indonesia berkedudukan 
sebagai bahasa asing. Di dalam 
kedudukannya tersebut, bahasa asing di 
Indonesia memiliki fungsi sebagai:  
a. sarana perhubungan antarbangsa; 
b. sarana pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern; 
c. sumber kebahasaan, terutama untuk 
pengaya kosakata dan peristilahan 
dalam bahasa Indonesia (Arifin, 
dkk., 2014:32). 
Dalam hal bahasa asing, pemerintah 
berencana memperbaiki sistem 
pendidikan bahasa asing secara bertahap. 
Generasi muda kita diharapkan dapat 
menguasai bahasa asing dalam pergaulan 
dunia. Mereka diharapkan dapat 
menguasai bahasa asing dan 
menggunakannya pada situasi dan tempat 
yang tepat, meskipun begitu kita harus 
selalu menjunjung tinggi bahasa nasional 
kita, bahasa Indonesia. 
Bahasa asing, terutama bahasa 
Inggris mempunyai peranan yang sangat 
dominan di dalam era teknologi 
informasi. Ketidakmampuan menguasai 
bahasa Inggris akan sangat merugikan 
kita. Oleh karena itu, pemerintah 
Indonesia perlu meninjau kembali sistem 
pengajaran bahasa Inggris di sekolah-
sekolah, dengan tidak menempatkan 
bahasa Inggris di atas bahasa Indonesia. 
 
Fenomena Penggunaan Bahasa Asing 
di Sekolah 
Berdasarkan pengamatan penulis di 
beberapa sekolah swasta di wilayah 
Jakarta Timur, ada beberapa sekolah yang 
menggunakan bahasa asing (bahasa 
Inggris) dalam kegiatan belajar mengajar 
dan di lingkungan sekolah. Berikut ini 
beberapa contonya. 
a. Penamaan Sekolah  
Ada beberapa sekolah yang 
menggunakan bahasa asing sebagai nama 
sekolahnya. Padahal aturan pemerintah 
sudah sangat jelas. Namun hal tersebut 
diabaikan, kemungkinan karena prestige 
menggunakan bahasa asing dan aggapan 
nama sekolah dengan bahasa asing akan 
lebih menarik minat masyarakat 
bersekolah di tempat tersebut. Beberapa 
contoh di antaranya Jakarta Islamic 
School, Global Islamic School, SDIT 
Buah Hati Islamic School. 
 
b. Kurikulum Sekolah 
Ada beberapa sekolah yang 
menggunakan buku pelajaran dan diimpor 
dari luar negeri, misalnya Cambridge 
University. Beberapa buku yang diimpor 
di antaranya buku matematika, bahasa 
Inggris, dan tematik. Tidak hanya buku 
pelajaran, tetapi jadwal pelajaran di 
sekolah juga menggunakan bahasa 
Inggris. Kurikulum di sekolah tersebut 
tidak mengikuti kurikulum Diknas. 
Bahasa yang digunakan pun 
menggunakan bahasa Inggris. Berikut ini 
contoh jadwal pelajaran di salah satu 
sekolah swasta di Jakarta Timur. 
 





Gambar 1.  
Contoh jadwal pelajaran berbahasa Inggris 
 
c. Penulisan Kata Bijak di Majalah 
Dinding dan Penunjuk Arah dan 
Penamaan Ruangan  
Berikut ini beberapa contoh penulisan 
Bahasa Inggris (Bahasa asing) yang tidak 
tepat
 
Gambar 2.  
Contoh kata bijak di majalah dinding berbahasa Inggris 
 
Seharusnya penulisan kata bijak 
tersebut menggunakan bahasa Indonesia 
bukan bahasa Inggris. Misalnya, I made a 
mistake, Mistake help me improve. 
Seharusnya kalimat tersebut dapat ditulis 
Saya membuat sebuah kesalahan, 
kesalahan menolongku untuk 
memperbaiki.
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Gambar 3.  
Contoh Penunjuk Arah dan Penamaan Ruangan berbahasa Inggris 
 
Penulisan penunjuk arah atau 
ruangan tersebut seharusnya 
menggunakan bahasa Indonesia bukan 
bahasa Inggris. Penulisan penunjuk arah 
atau tempat tersebut menggunakan bahasa 
Indonesia, seperti Kelas 6 (Perempuan). 
 
d. Penulisan Bahasa Indonesia-Bahasa 




Gambar 4.  
Contoh penulisan bahasa Indonesia- Inggris sesuai UU 
 




Penulisan kata bijak di atas sudah 
benar karena sesuai dengan Undang-
Undang, yaitu penulisan Bahasa 
Indonesia ditulis lebih dahulu ( di atas) 
baru kemudian bahasa Inggris di 
bawahnya. 
 
Peran Pemerintah Menyikapi 
Maraknya Penggunaan Bahasa Asing 
di Sekolah 
Pemerintah adalah pihak yang wajib 
menjadi patokan bahasa dalam pelestarian 
bahasa Indonesia. Pemerintah dapat 
mendorong masyarakatnya untuk lebih 
melestarikan bahasa negaranya, yaitu 
bahasa Indonesia.Selain itu, pemerintah 
harus memberikan contoh berbahasa 
Indonesia di segala aspek kepada 
masyarakatnya. 
Pemerintah dalam hal ini, juga 
harus tegas melaksanakan dan 
menerapkan Undang-Undang Bahasa No. 
24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 
dan Lambang Negara, serta Lagu 
Kebangsaan. Pasal-pasal dan ayat-ayat 
yang secara khusus mengatur 
pengembangan dan pembinaan bahasa 
dan sastra terdapat dalam Bab III, Pasal 
25 s.d. Pasal 45. Dalam hal ini, pasal 29 
membahas tentang Pendidikan Nasional. 
(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan 
sebagai bahasa pengantar dalam 
dunia pendidikan nasional. 
(2) Bahasa pengantar sebagaimana 
dimaksud pada Ayat (1) dapat 
menggunakan bahasa asing untuk 
tujuan yang mendukung 
kemampuan berbahasa asing peserta 
didik. 
(3) Penggunaan bahasa Indonesia 
sebagaimana dimaksud pada Ayat 
(1) tidak berlaku untuk satuan 
pendidikan asing atau satuan 
pendidikan khusus yang mendidik 
warga negara asing. 
Berdasarkan ayat dalam Pasal 
29 di atas, tegas dijelaskan bahwa 
bahasa pengantar dalam dunia 
pendidikan nasional wajib 
menggunakan bahasa 
Indonesia.Penggunaan bahasa asing 
diperbolehkan pada mata pelajaran 
tertentu, misalnya bahasa Inggris 
untuk mendukung kemampuan 
berbahasa asing peserta 
didik.Penamaan sekolah swasta 
menggunakan bahasa asing yang 




Penggunaan bahasa asing sebagai 
bahasa pengantar pendidikan akan 
mereduksi peran bahasa Indonesia dari 
dunia keilmuan dan kehidupan masa 
depan bangsa. Internasionalisasi standar 
pendidikan seharusnya menyentuh mutu 
pendidikan dan wawasan para siswanya, 
tidak sebatas pada penggunaan bahasa 
asing di sekolah. Penggunaan bahasa 
asing sebagai bahasa pengantar 
pendidikan di sekolah melanggar Undang-
Undang Dasar 1945. Dalam UUD 1945 
sudah jelas bahwa bahasa pengantar 
dalam dunia pendidikan yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia. 
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